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LAMPIRAN

Lampiran 01 Surat Terkait Penelitian
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Lampiran 02 Pedoman Wawancara

PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DALAM

PENGELOLAANKEUANGANORGANISASI SUBAK TEGAL ANYAR

Implikasi penerapan Good Corporate Governance terhadap efisiensi dan

transparansi dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar

Transparansi (Transparency):

1. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar menerapkan transparansi dalam

pengelolaan keuangannya? Apakah ada kebijakan atau praktik khusus

yang diterapkan untuk memastikan informasi keuangan dapat diakses

dengan mudah oleh anggota Subak dan pihak terkait?

2. Bagaimana proses pelaporan keuangan dilakukan di Organisasi Subak

Tegal Anyar?

3. Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka dan

jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait?

4. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pengawasan dan audit yang independen terhadap kegiatan keuangan

mereka?

Akuntabilitas (Accountability):

1. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan akuntabilitas

dalam pengelolaan keuangan mereka? Apakah terdapat mekanisme

pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas terhadap penggunaan

dana Subak?

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan di

Organisasi Subak Tegal Anyar?

3. Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau prosedur

yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau pertanggungjawaban terkait

pengelolaan keuangan?
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Responsibilitas (Responsibility):

1. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan kesadaran

tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dari para anggota Subak?

2. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan anggota dalam

proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan?

3. Apakah ada mekanisme partisipasi atau forum diskusi yang

memungkinkan anggota Subak untuk memberikan masukan dan pemikiran

mereka?

4. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya pemisahan

antara kepentingan pribadi dengan kepentingan organisasi dalam

pengelolaan keuangan?

Independensi (Independence):

1. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

independensi dalam pengawasan dan pengendalian keuangan?

2. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mengatasi potensi konflik

kepentingan yang dapat mempengaruhi independensi dalam pengelolaan

keuangan?

3. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

keberagaman dan representasi yang memadai dalam pengawasan dan

pengendalian keuangan?

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness):

1. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya kewajaran

dalam penggunaan dan alokasi dana Subak?

2. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mempromosikan kesetaraan

dalam pengelolaan keuangan?

3. Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau inisiatif

yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota Subak memiliki
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akses yang sama terhadap informasi dan kesempatan terlibat dalam

keputusan keuangan?

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar

1. Apa saja kendala dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan prinsip-

prinsip Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi

Subak Tegal Anyar?

2. Bagaimana kendala-kendala tersebut mempengaruhi integritas, akuntabilitas,

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan?

3. Apakah ada kendala internal yang mempengaruhi penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar?

4. Apakah kendala eksternal, seperti peraturan atau regulasi dalam penerapan

prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan

Organisasi Subak Tegal Anyar?

5. Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar dapat mengatasi kendala-kendala

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam

pengelolaan keuangan?

6. Bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal dalam

menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam pengelolaan

keuangan?
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Lampiran 03. Transkrip Wawancara Penelitian

Hasil Wawancara dengan Kelian Subak

1. Nama Informan : Ketut Sukriya

Jabatan : Kelian Subak

Alamat wawancara : Rumah Kelian Subak

Hari/Tanggal : Minggu / 7 April 2024

Implikasi penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap efisiensi

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal

Anyar

Transparansi (Transparency)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar menerapkan

transparansi dalam pengelolaan keuangannya? Apakah ada

kebijakan atau praktik khusus yang diterapkan untuk memastikan

informasi keuangan dapat diakses dengan mudah oleh anggota

Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Iya dalam organisasi ini kami sangat menjunjung tinggi

transparansi pengelolaan keuangannya. Kami memiliki kebijakan

yang mengamanatkan penyediaan laporan keuangan secara berkala

kepada anggota Subak dan pihak terkait. Selain itu, kami juga

menerapkan praktik khusus untuk memastikan informasi keuangan

dapat diakses dengan mudah. Selain itu kami juga memanfaatkan

sarana komunikasi seperti papan pengumuman di kantor Subak

Peneliti : Bagaimana proses pelaporan keuangan dilakukan di Organisasi

Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Prosesnya melibatkan beberapa langkah seperti: Pertama,

Bendahara bertanggung jawab menyusun laporan keuangan yang

mencakup rincian pemasukan, pengeluaran, dan saldo keuangan

Subak. Setelah itu, laporan tersebut disampaikan kepada saya

sebagai Kelian Subak. Saya memeriksa dan mengevaluasi laporan
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keuangan tersebut untuk memastikan keakuratan dan keterbacaan

informasi keuangan. Selanjutnya, laporan keuangan didistribusikan

kepada anggota Subak dalam rapat-rapat Subak yang diadakan

secara rutin. Dalam rapat-rapat tersebut, laporan keuangan dibahas

dan dijelaskan kepada anggota Subak agar mereka memahami

kondisi keuangan Subak secara menyeluruh.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Organisasi ini sangat memprioritaskan keterbukaan dan kejelasan

dalam penyampaian laporan keuangan kepada seluruh anggota

Subak dan pihak terkait. Kami memiliki mekanisme yang dirancang

untuk memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara

terbuka dan jelas, salah satunya melalui rapat-rapat Subak yang

diadakan secara rutin. Dalam rapat-rapat tersebut, laporan keuangan

dibahas dan dijelaskan kepada anggota Subak dengan cara yang

mudah dipahami.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pengawasan dan audit yang independen terhadap kegiatan keuangan

mereka?

Narasumber : Pada Organisasi Subak kami tidak menggunakan dewan

pengawasan dan audit yang independent. Karna disini kami saling

terbuka dan percaya, setiap ada pertemuan juga dibahas secara

terang terangan pengeluaran dan pemasukannya, sehingga tidak ada

yang ragu.

Akuntabilitas (Accountability)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mereka? Apakah terdapat

mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas

terhadap penggunaan dana Subak?
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Narasumber : Organisasi ini memastikan akuntabilitas melalui mekanisme

pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas. Kami memiliki

prosedur yang ketat untuk mencatat dan melacak penggunaan dana

Subak. Setiap transaksi keuangan direkam dengan rinci dan

diverifikasi oleh Bendahara Subak. Selain itu, rapat-rapat Subak

rutin digunakan untuk memeriksa dan membahas laporan keuangan.

Peneliti : Bagaimana proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan

keuangan di Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Prosesnya melibatkan rapat-rapat Subak yang dihadiri oleh

pengurus Subak dan anggota krama. Dalam rapat ini, kami

membahas kebijakan dan rencana pengelolaan keuangan Subak.

Setiap keputusan diambil melalui musyawarah dan mufakat dengan

mempertimbangkan masukan dari semua pihak yang terlibat. Untuk

dapat keputusan, kami juga dapat mengadakan rapat khusus dalam

mendiskusikan dan memutuskan langkah yang akan diambil.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

prosedur yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau

pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan dan prosedur

yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau pertanggungjawaban

terkait pengelolaan keuangan. Jika terjadi sengketa, kami

mendorong anggota Subak untuk mencari solusi melalui

musyawarah dan mufakat. Jika penyelesaian tidak dapat dicapai,

kami dapat melibatkan pihak-pihak yang berwenang, seperti

lembaga adat atau lembaga penyelesaian sengketa yang diakui oleh

masyarakat. Untuk pertanggungjawaban terkait pengelolaan

keuangan, kami memiliki prosedur yang mengharuskan laporan

keuangan diaudit dan diverifikasi oleh pihak yang independen.

Responsibilitas (Responsibility)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan kesadaran
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tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dari para anggota

Subak?

Narasumber : Cara memastikan kesadaran tanggung jawab tersebut yaitu melalui

sosialisasi dan penyuluhan mengenai pentingnya pengelolaan

keuangan yang baik. Kami mengadakan pertemuan rutin dan

kegiatan edukatif untuk anggota Subak guna meningkatkan

pemahaman mereka tentang pentingnya tanggung jawab dalam

pengelolaan keuangan. Selain itu, kami mendorong partisipasi aktif

anggota dalam proses pengambilan keputusan terkait keuangan

Subak, sehingga mereka merasa memiliki tanggung jawab pribadi

terhadap pengelolaan keuangan tersebut.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan anggota

dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kami melibatkan anggota dalam proses pengambilan keputusan

terkait pengelolaan keuangan melalui musyawarah dan mufakat.

Kami mengadakan pertemuan rutin yang melibatkan semua anggota

Subak untuk membahas keputusan-keputusan penting terkait

keuangan. Setiap anggota bebas memberi pendapat.

Peneliti : Apakah ada mekanisme partisipasi atau forum diskusi yang

memungkinkan anggota Subak untuk memberikan masukan dan

pemikiran mereka?

Narasumber : Ada, kami punya mekanisme partisipasi dan forum diskusi untuk

memberikan masukan dan pemikiran mereka yaitu dengan

mengadakan pertemuan rutin dan musyawarah dengan semua

anggota Subak untuk mendiskusikan isu-isu terkait pengelolaan

Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pemisahan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan

organisasi dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk memastikan pemisahan antara kepentingan pribadi dengan

kepentingan organisasi kami menerapkan prinsip transparansi dan
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akuntabilitas. Kami menjalankan proses pengelolaan keuangan yang

terbuka dan transparan, sehingga semua anggota Subak dapat

melihat dan memahami bagaimana keuangan Subak dikelola.

Independensi (Independence)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

independensi dalam pengawasan dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Untuk memastikan adanya independensi dalam pengawasan dan

pengendalian kami mengadopsi prinsip pemisahan tugas dan fungsi.

Kami menjaga agar tugas pengawasan dan pengendalian keuangan

tidak dilakukan oleh satu individu atau pihak yang memiliki konflik

kepentingan. Kami melibatkan pihak-pihak yang independen,

seperti auditor eksternal atau tim pengawas yang terdiri dari anggota

Subak yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mengatasi potensi

konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi independensi dalam

pengelolaan keuangan?

Narasumber : Cara kami mengatasi potensi konflik kepentingan yaitu

menerapkan kebijakan yang jelas dan tegas terkait penghindaran

konflik kepentingan dalam pengelolaan keuangan. Kami

memastikan bahwa anggota Subak yang terlibat dalam pengelolaan

keuangan tidak memiliki kepentingan pribadi yang bertentangan

dengan kepentingan Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

keberagaman dan representasi yang memadai dalam pengawasan

dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Untuk memastikan adanya keberagaman dan representasi yang

memadai kami melibatkan anggota Subak dari berbagai latar

belakang dan golongan. Kami mengupayakan agar pengurus Subak

terdiri dari perwakilan yang merata dari berbagai kelompok dalam

masyarakat.
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Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

kewajaran dalam penggunaan dan alokasi dana Subak?

Narasumber : Kami melakukannya dengan menerapkan prinsip transparansi dan

akuntabilitas. Kami memastikan bahwa setiap pengeluaran dan

alokasi dana Subak didasarkan pada kebutuhan dan kepentingan

yang jelas.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mempromosikan

kesetaraan dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kami mempromosikannya dengan memberikan akses yang sama

kepada semua anggota Subak. Kami memastikan bahwa semua

anggota Subak memiliki hak yang setara untuk terlibat dalam

pengambilan keputusan terkait keuangan Subak.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

inisiatif yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota

Subak memiliki akses yang sama terhadap informasi dan

kesempatan terlibat dalam keputusan keuangan?

Narasumber : Iya, disini kami menerapkan kebijakan yang memastikan akses

yang sama terhadap informasi dan kesempatan terlibat dalam

keputusan keuangan bagi setiap anggota Subak. Kami memastikan

bahwa semua anggota Subak diberikan akses ke laporan keuangan

dan informasi terkait pengelolaan keuangan secara terbuka dan

transparan.

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar

Peneliti : Apa saja kendala dan tantangan secara internal yang dihadapi

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?
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Narasumber : Kendala yang kami hadapi yaitu kurangnya pemahaman dan

kesadaran anggota Subak tentang pentingnya prinsip tersebut. Kami

juga menghadapi tantangan dalam membangun sistem pengawasan

yang efektif untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip

tersebut.

Peneliti : Bagaimana kendala-kendala internal tersebut mempengaruhi

integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan?

Narasumber : Menurut saya kendala-kendala tersebut dapat mempengaruhi

integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan dengan mengurangi kepercayaan anggota Subak terhadap

proses pengambilan keputusan keuangan. Jika anggota Subak

merasa bahwa prinsip-prinsip GCG tidak diterapkan dengan baik,

integritas dan kepercayaan dalam pengelolaan keuangan dapat

terkikis.

Peneliti : Apakah kendala eksternal, seperti peraturan atau regulasi dalam

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam

pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Kendala eksternalnya yaitu ketika ada kekurangan atau

keambiguan dalam peraturan yang mengatur pengelolaan keuangan

Subak, hal ini dapat membuat implementasi prinsip-prinsip Good

Corporate Governance menjadi lebih sulit atau membingungkan.

Peneliti : Bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal dapat

dilakukan dengan meningkatkan pemahaman dan kesadaran anggota

Subak tentang pentingnya prinsip-prinsip tersebut. Selain itu,

memperkuat komunikasi dan kerjasama antara anggota Subak,

melibatkan pihak eksternal seperti ahli atau konsultan keuangan

untuk memberikan panduan dan saran yang tepat, serta mengikuti
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perkembangan peraturan dan regulasi terkait agar Subak dapat

beradaptasi dengan baik.

Hasil Wawancara dengan Bendahara Subak

2. Nama Informan : Ketut Sandiada

Jabatan : Bendahara Subak

Alamat wawancara : Rumah Kelian Subak

Hari/Tanggal : Minggu / 7 April 2024

Implikasi penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap efisiensi

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal

Anyar

Transparansi (Transparency)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar menerapkan

transparansi dalam pengelolaan keuangannya? Apakah ada

kebijakan atau praktik khusus yang diterapkan untuk memastikan

informasi keuangan dapat diakses dengan mudah oleh anggota

Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Pada pengelolaannya, kami menerapkan transparansi sebagai

prinsip utama. Kami juga punya kebijakan yang mengatur proses

pelaporan keuangan secara rutin dan teratur. Saya bertanggung

jawab menyusun laporan keuangan yang mencakup rincian

pemasukan, pengeluaran, dan saldo keuangan Subak. Setelah

laporannya saya susun, kemudian disampaikan kepada Kelian

Subak dan didistribusikan kepada anggota Subak dalam rapat-rapat

Subak Terkait informasi, kami memastikan informasi keuangan

dapat diakses dengan mudah oleh anggota Subak dan pihak terkait

melalui sarana komunikasi seperti papan pengumuman di kantor

Subak.

Peneliti : Bagaimana proses pelaporan keuangan dilakukan di Organisasi

Subak Tegal Anyar?
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Narasumber : Proses pelaporan keuangan diupayakan dilakukan dengan teliti dan

tepat. Saya bertanggung jawab menyusun laporan keuangan yang

mencakup semua transaksi keuangan yang terjadi di Subak yang

meliputi mencatat pemasukan, pengeluaran, dan saldo keuangan

Subak. Karena akan dijelaskan dalam rapat-rapat Subak yang

diadakan secara rutin.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang kuat

untuk memastikan laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait. Setelah

saya menyusun laporan keuangan yang mencakup semua transaksi

keuangan Subak, laporan tersebut disampaikan kepada Kelian

Subak dan Sekretaris Subak untuk dievaluasi. Terakhir laporan

tersebut didistribusikan kepada anggota Subak dalam rapat-rapat

Subak yang diadakan secara rutin.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pengawasan dan audit yang independen terhadap kegiatan keuangan

mereka?

Narasumber : Disini tidak perlu adanya pengawasan dan audit dalam kegiatan

keuangan, karen krama subak percaya kepada anggotanya dalam

mengurus hal tersebut, karena setiap rapat selalu diberitau berapa

kas yang dimiliki subak dan untuk keperlun beli apa aja gitu.

Akuntabilitas (Accountability)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mereka? Apakah terdapat

mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas

terhadap penggunaan dana Subak?

Narasumber : Untuk memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan,
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saya bertanggung jawab mencatat dan melacak setiap transaksi

keuangan Subak dengan cermat. Laporan keuangan yang disusun

kemudian diverifikasi oleh Kelian Subak dan Sekretaris Subak.

Selain itu, ada rapat-rapat Subak berkala di mana laporan keuangan

dibahas dan dipertanggungjawabkan kepada anggota Subak.

Peneliti : Bagaimana proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan

keuangan di Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan di

Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan partisipasi aktif dari

pengurus Subak dan anggota krama. Saya sebagai Bendahara Subak

menyajikan laporan keuangan kepada pengurus Subak dalam rapat-

rapat Subak. Laporan tersebut menjadi dasar diskusi untuk

mengambil keputusan terkait pengelolaan keuangan. Keputusan

diambil secara kolektif dengan mempertimbangkan kebutuhan dan

kepentingan Subak serta kesepakatan bersama.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

prosedur yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau

pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kebijakan dan prosedur yang kami miliki adalah jelas yaitu jika

terjadi sengketa, kami mendorong pihak yang terlibat untuk mencari

penyelesaian melalui musyawarah dan mufakat. Untuk

pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan, kami memiliki

prosedur yang memastikan laporan keuangan diaudit dan

diverifikasi secara independen. Hal ini memberikan kepastian dan

transparansi dalam pengelolaan keuangan Subak.

Responsibilitas (Responsibility)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan kesadaran

tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dari para anggota

Subak?

Narasumber : Untuk memastikan kesadaran tanggung jawab dari para anggota
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Subak dilakukan melalui penyampaian informasi secara teratur

mengenai pentingnya tanggung jawab individu terhadap keuangan

Subak. Saya sebagai Bendahara Subak menyampaikan laporan

keuangan secara transparan kepada anggota Subak. Kami juga

mengadakan pelatihan dan workshop terkait manajemen keuangan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan anggota

dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Caranya dengan membuat pertemuan dan konsultasi. Saya sebagai

Bendahara Subak secara teratur menyampaikan laporan keuangan

kepada anggota Subak. Kami mengadakan pertemuan khusus atau

forum yang memungkinkan anggota Subak untuk memberikan

masukan, bertanya, atau mengajukan saran terkait pengelolaan

keuangan.

Peneliti : Apakah ada mekanisme partisipasi atau forum diskusi yang

memungkinkan anggota Subak untuk memberikan masukan dan

pemikiran mereka?

Narasumber : Ya, seperti yang udah dijelaskan sebelumnya, mekanismenya

memang ada dan itu bermanfaat bagi seluruh anggota Subak

melakukan diskusi dan mengemukakan pendapat.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pemisahan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan

organisasi dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Pemisahannya dilakukan dengan prinsip-prinsip akuntabilitas dan

kontrol internal. Saya sebagai Bendahara Subak bertanggung jawab

untuk menjaga keuangan Subak dengan cermat dan transparan. Saya

melakukan pencatatan keuangan yang akurat, memastikan adanya

persetujuan bersama dalam pengeluaran dana.

Independensi (Independence)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

independensi dalam pengawasan dan pengendalian keuangan?
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Narasumber : Dengan melakukan kontrol internal yang ketat. Kami melakukan

pemisahan tugas antara pengelolaan keuangan dan pengawasan

keuangan. Selain itu, kami juga melibatkan pihak ketiga yang

independen, seperti auditor eksternal, untuk melakukan audit dan

verifikasi terhadap keuangan Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mengatasi potensi

konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi independensi dalam

pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk mengatasinya dilakukan dengan menerapkan prinsip

pemisahan tugas dan pengawasan yang ketat. Selain itu, kami

melibatkan auditor eksternal yang independen untuk melakukan

audit keuangan secara teratur.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

keberagaman dan representasi yang memadai dalam pengawasan

dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Cara kami memastikannya yaitu dengan melibatkan pihak ketiga

independen. Sebagai Bendahara Subak, kami menggandeng auditor

eksternal yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam bidang

keuangan.

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

kewajaran dalam penggunaan dan alokasi dana Subak?

Narasumber : Kami memastikannya dengan menjaga integritas dan akurasi

dalam catatan keuangan. Saya sebagai Bendahara selalu mencatat

setiap pengeluaran dan alokasi dana secara jelas dan terperinci.

Kami juga melakukan pemeriksaan dan pengawasan yang ketat

untuk memastikan bahwa dana Subak digunakan sesuai kebutuhan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mempromosikan

kesetaraan dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Dalam promosi, kami menerapkan kebijakan yang adil dan
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transparan dalam penggunaan dana.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

inisiatif yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota

Subak memiliki akses yang sama terhadap informasi dan

kesempatan terlibat dalam keputusan keuangan?

Narasumber : Iya, ada.

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar

Peneliti : Apa saja kendala dan tantangan secara internal yang dihadapi

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Ya, kami punya kendala dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG

ini dalam mengelola keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar

seperti terbatasnya sumber daya dan keterampilan dalam melakukan

pelaporan keuangan yang akurat dan transparan. Kami juga

menghadapi tantangan dalam menjaga integritas dan kepatuhan

terhadap prinsip-prinsip tersebut dalam menghadapi tekanan dan

potensi konflik kepentingan.

Peneliti : Bagaimana kendala-kendala internal tersebut mempengaruhi

integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan?

Narasumber : Kendala-kendala tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya

penyalahgunaan dana atau keputusan yang tidak sesuai dengan

prinsip-prinsip GCG. Sehingga merusak integritas dan kepercayaan

anggota Subak.

Peneliti : Apakah kendala eksternal, seperti peraturan atau regulasi dalam

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam

pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Menurut saya sebagai bendahara, kendalanya mungkin kalau ada
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persyaratan yang rumit atau berbelit-belit dalam pelaporan

keuangan yang ditetapkan dapat menyulitkan bendahara dalam

memenuhi kewajibannya untuk melaporkan keuangan Subak

dengan tepat dan transparan.

Peneliti : Bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Solusinya yaitu meningkatkan keahlian dan keterampilan

bendahara dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu untuk

memastikan adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab yang jelas

antara bendahara dan pengurus Subak.
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Hasil Wawancara dengan Sekretaris Subak

3. Nama Informan : Putu Catra

Jabatan : Sekretaris Subak

Alamat wawancara : Rumah Kelian Subak

Hari/Tanggal : Minggu / 7 April 2024

Implikasi penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap efisiensi

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal

Anyar

Transparansi (Transparency)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar menerapkan

transparansi dalam pengelolaan keuangannya? Apakah ada

kebijakan atau praktik khusus yang diterapkan untuk memastikan

informasi keuangan dapat diakses dengan mudah oleh anggota

Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Iya, kami punya kebijakannya, yaitu dengan memastikan bahwa

laporan keuangan disampaikan secara terbuka dan jelas kepada

seluruh anggota Subak dan pihak terkait. Laporan keuangan yang

disusun oleh Bendahara Subak didistribusikan kepada anggota

Subak dalam rapat-rapat Subak yang rutin diadakan. Sarana

komunikasi kami yaitu papan pengumuman.

Peneliti : Bagaimana proses pelaporan keuangan dilakukan di Organisasi

Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Proses pelaporannya melibatkan kerjasama antara Bendahara

Subak dan saya sebagai Sekretaris Subak, yang akhirnya laporan

tersebut disampaikan kepada Kelian Subak untuk dievaluasi dan

didistribusikan kepada anggota Subak dalam rapat-rapat Subak yang

diadakan secara rutin.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait?
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Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang efektif

untuk memastikan laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait. Setelah

Bendahara menyusun laporan keuangan, laporan tersebut diperiksa

dan divalidasi oleh saya sebagai Sekretaris Subak. Selanjutnya,

laporan keuangan disampaikan kepada Kelian Subak untuk

dievaluasi dan terakhir didistribusikan kepada anggota Subak dalam

rapat-rapat Subak yang diadakan secara rutin.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pengawasan dan audit yang independen terhadap kegiatan keuangan

mereka?

Narasumber : Kami tidak memerlukan pengawasan sih, karena kami saling

percaya. Setiap ada pertemuan selalu dijelaskan pengeluarannya

digunakan kemana saja.

Akuntabilitas (Accountability)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mereka? Apakah terdapat

mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas

terhadap penggunaan dana Subak?

Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan akuntabilitas dalam

pengelolaan keuangan mereka melalui mekanisme pengawasan dan

pertanggungjawaban yang jelas. Saya berperan dalam

memverifikasi dan memastikan keakuratan laporan keuangan Subak.

Laporan keuangan tersebut kemudian dievaluasi oleh Kelian Subak

dan Bendahara Subak. Selain itu, rapat-rapat Subak rutin digunakan

sebagai forum untuk membahas dan memeriksa penggunaan dana

Subak.

Peneliti : Bagaimana proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan

keuangan di Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Pengambilan keputusan melibatkan rapat-rapat Subak yang
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dihadiri oleh pengurus Subak dan anggota krama. Saya bertugas

untuk mencatat dan mendokumentasikan keputusan-keputusan yang

diambil dalam rapat tersebut. Diskusi dilakukan untuk membahas

masalah pengelolaan keuangan serta merencanakan langkah-

langkah yang akan diambil.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

prosedur yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau

pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kebijakan yang kami lakukan yaitu jika terjadi sengketa, kami

mendorong pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai kesepakatan

melalui musyawarah dan mufakat. Sementara pertanggungjawaban

terkait pengelolaan keuangan, kami mengikuti prosedur yang

memastikan laporan keuangan diaudit dan diverifikasi oleh pihak

yang independen.

Responsibilitas (Responsibility)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan kesadaran

tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dari para anggota

Subak?

Narasumber : Cara kami memastikan kesadaran tanggung jawab tersebut yaitu

melalui penyuluhan dan komunikasi yang efektif. Selian itu juga

diadakan pertemuan, diskusi, dan pelatihan untuk memberikan

pemahaman tentang pentingnya tanggung jawab individu dalam

pengelolaan keuangan Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan anggota

dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk melibatkan anggota, maka kami mengadakan rapat-rapat

dan komunikasi yang terbuka. Kami mengadakan rapat rutin untuk

membahas masalah keuangan dan pengambilan Keputusan.

Peneliti : Apakah ada mekanisme partisipasi atau forum diskusi yang

memungkinkan anggota Subak untuk memberikan masukan dan



113

pemikiran mereka?

Narasumber : Tentu, kami punya mekanismenya. Kami mengadakan rapat-rapat

yang melibatkan anggota Subak untuk mendiskusikan berbagai

masalah yang berkaitan dengan pengelolaan Subak. Selain itu, kami

juga menyediakan saluran komunikasi seperti kotak saran atau

kontak langsung untuk memberikan masukan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pemisahan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan

organisasi dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Cara memisahkannya dilakukan dengan kebijakan yang jelas dan

prosedur yang transparan. Saya sebagai Sekretaris selalu

memastikan adanya dokumentasi yang lengkap dan akurat terkait

keuangan Subak.

Independensi (Independence)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

independensi dalam pengawasan dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Kami menerapkan prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas.

Disini kami menyediakan laporan keuangan yang terbuka dan

mudah diakses oleh anggota Subak. Selain itu, kami mendorong

partisipasi aktif anggota Subak dalam proses audit dan verifikasi

keuangan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mengatasi potensi

konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi independensi dalam

pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kami mealakukannya dengan menjalankan prinsip transparansi

dan partisipasi aktif anggota Subak. Kami mendorong anggota

Subak untuk melaporkan jika ada potensi konflik kepentingan yang

terkait dengan pengelolaan keuangan. Selain itu, kami melibatkan

pihak ketiga independen, seperti auditor eksternal, untuk melakukan

audit dan verifikasi keuangan.
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Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

keberagaman dan representasi yang memadai dalam pengawasan

dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Kami melakukannya dengan memberikan akses informasi

keuangan kepada seluruh anggota Subak.

Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

kewajaran dalam penggunaan dan alokasi dana Subak?

Narasumber : Cara memastikannya dengan menerapkan mekanisme pengawasan

yang efektif. Kami melibatkan anggota Subak dalam proses

pengawasan dan evaluasi terkait penggunaan dana, sehingga

memastikan keputusan pengalokasian dana dilakukan secara adil

dan sesuai dengan kebutuhan Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mempromosikan

kesetaraan dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk promosinya, kami memastikan partisipasi aktif dan

representasi yang merata dari semua anggota Subak.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

inisiatif yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota

Subak memiliki akses yang sama terhadap informasi dan

kesempatan terlibat dalam keputusan keuangan?

Narasumber : Ada, kami memiliki kebijakan yang memastikan akses yang sama

terhadap informasi dan kesempatan terlibat.

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar

Peneliti : Apa saja kendala dan tantangan secara internal yang dihadapi

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?



115

Narasumber : Kendalanya yaitu kurangnya pengawasan yang efektif dan

kebijakan yang jelas. Untuk tantangannya mungkin dalam

membangun kesadaran dan partisipasi aktif anggota Subak dalam

proses pengambilan keputusan terkait keuangan.

Peneliti : Bagaimana kendala-kendala internal tersebut mempengaruhi

integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan?

Narasumber : Kendala yang terjadi itu bisa menghambat proses pengawasan dan

pengambilan keputusan terkait keuangan. Jika tidak ada kebijakan

yang jelas atau pengawasan yang efektif, maka integritas anggota

Subak dalam menjalankan tugasnya dapat terganggu.

Peneliti : Apakah kendala eksternal, seperti peraturan atau regulasi dalam

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam

pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Menurut saya kendalanya tidak ada sih, semua keuangan juga

dilakukan secara terbuka.

Peneliti : Bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Agar hal tersebut tidak terjadi maka dapat memperkuat

pengawasan dan pengendalian. Selain itu harusnya juga menerapkan

kebijakan dan prosedur yang jelas, meningkatkan komunikasi dan

partisipasi anggota Subak dalam pengambilan keputusan keuangan.
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Hasil Wawancara dengan Krama Subak

4. Nama Informan : Ketut Sirka

Jabatan : Krama Subak

Alamat wawancara : Rumah Kelian Subak

Hari/Tanggal : Minggu / 7 April 2024

Implikasi penerapan Good Corporate Governance (GCG) terhadap efisiensi

dan transparansi dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal

Anyar

Transparansi (Transparency)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar menerapkan

transparansi dalam pengelolaan keuangannya? Apakah ada

kebijakan atau praktik khusus yang diterapkan untuk memastikan

informasi keuangan dapat diakses dengan mudah oleh anggota

Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Benar, kami menerapkan transparansi dengan sungguh-sungguh,

kebijakan tersebut mendorong penyediaan informasi keuangan

kepada kami sebagai anggota Subak. Keterbukaan tersebut terbukti

dari adanya informasi disalurkan melalui papan pengumuman di

kantor Subak.

Peneliti : Bagaimana proses pelaporan keuangan dilakukan di Organisasi

Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Proses melibatkan kerjasama seluruh pihak, hingga didistribusikan

kepada kami anggota Subak dalam rapat-rapat yang diadakan secara

rutin.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan bahwa laporan keuangan disampaikan secara terbuka

dan jelas kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait?

Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki mekanisme yang

memastikan laporan keuangan disampaikan secara terbuka dan jelas

kepada seluruh anggota Subak dan pihak terkait. Seluruh laporan
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keuangan disampaikan secara jelas melalui beberapa pihak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pengawasan dan audit yang independen terhadap kegiatan keuangan

mereka?

Narasumber : Disini kami tidak menggunakan lembaga pengawasan dan audit

yang independen. Karna kami percaya sama sesama pengurus, karna

setiap rapat selalu dijelaskan pengeluarannya.

Akuntabilitas (Accountability)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan mereka? Apakah terdapat

mekanisme pengawasan dan pertanggungjawaban yang jelas

terhadap penggunaan dana Subak?

Narasumber : Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan akuntabilitas dalam

pengelolaan keuangan mereka melalui mekanisme pengawasan dan

pertanggungjawaban yang jelas. Setiap transaksi keuangan Subak

dicatat dengan teliti oleh Bendahara Subak. Laporan keuangan

tersebut kemudian diverifikasi oleh Kelian Subak dan Sekretaris

Subak. Selain itu, rapat-rapat Subak rutin diadakan untuk membahas

dan memeriksa pengelolaan dana Subak.

Peneliti : Bagaimana proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan

keuangan di Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Keputusan dialkukan dengan melibatkan partisipasi anggota krama

dalam rapat-rapat Subak. Dalam rapat ini, kami mendiskusikan

berbagai masalah terkait pengelolaan keuangan dan memberikan

masukan serta pendapat kami. Keputusan diambil melalui

musyawarah dan mufakat bersama dengan pengurus Subak. Setiap

anggota krama memiliki kesempatan untuk menyampaikan

pandangan dan memberikan masukan dalam proses pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan Subak.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau
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prosedur yang jelas untuk penyelesaian sengketa atau

pertanggungjawaban terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Kami punya kebijakan dan prosedur yang jelas yaitu kalau terjadi

sengketa, kami bermusyawarah dan mufakat dengan pihak-pihak

yang terlibat. Untuk pertanggungjawaban pengelolaan keuangan,

kami mengandalkan prosedur yang memastikan laporan keuangan

diaudit dan diverifikasi oleh pihak yang independen.

Responsibilitas (Responsibility)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan kesadaran

tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangan dari para anggota

Subak?

Narasumber : Kesadaran tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan ini kami

lakukan dengan penyuluhan dan partisipasi aktif anggota. Kami

sering kali mendapatkan informasi terkait pengelolaan keuangan

Subak melalui pertemuan dan komunikasi dengan pengurus Subak.

Kami juga diundang untuk memberikan masukan dan pendapat

dalam rapat-rapat Subak terkait keuangan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar melibatkan anggota

dalam proses pengambilan keputusan terkait pengelolaan keuangan?

Narasumber : Cara melibatkan anggota yaitu dengan pertemuan dan partisipasi

aktif. Kami diundang untuk hadir dalam rapat-rapat Subak yang

membahas pengelolaan keuangan. Kami bebas mengemukakan

pendapat dan saran.

Peneliti : Apakah ada mekanisme partisipasi atau forum diskusi yang

memungkinkan anggota Subak untuk memberikan masukan dan

pemikiran mereka?

Narasumber : Ya, ada mekanisme partisipasi dan forum diskusi sebagai masukan

dan pemikiran mereka. Kami diundang untuk hadir dalam rapat-

rapat Subak yang membahas berbagai isu terkait pengelolaan Subak.

Kami juga dapat memberikan masukan, pendapat, dan pemikiran
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melalui saluran komunikasi yang tersedia, seperti pertemuan khusus

atau diskusi yang melibatkan anggota Subak.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

pemisahan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan

organisasi dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk memisahkannya dilakukan melalui transparansi dan

pengawasan yang baik. Kami sebagai anggota Subak diajak untuk

berpartisipasi dalam pemantauan dan pengawasan pengelolaan

keuangan. Kami memiliki akses terhadap informasi keuangan Subak

dan dapat memberikan masukan atau melaporkan jika ada tindakan

yang merugikan kepentingan organisasi.

Independensi (Independence)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

independensi dalam pengawasan dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak independen dalam

proses pengawasan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mengatasi potensi

konflik kepentingan yang dapat mempengaruhi independensi dalam

pengelolaan keuangan?

Narasumber : Cara yang kami lakukan yaitu dengan mendorong partisipasi aktif

anggota Subak dalam pengawasan keuangan.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

keberagaman dan representasi yang memadai dalam pengawasan

dan pengendalian keuangan?

Narasumber : Caranya yaitu dengan mendorong partisipasi aktif anggota Subak.

Sebagai krama Subak, kami diajak untuk terlibat dalam pemantauan

dan pengawasan keuangan. Kami diberikan kesempatan untuk

memberikan masukan, melaporkan kecurigaan, dan mengajukan

pertanyaan terkait pengelolaan keuangan Subak.
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Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar memastikan adanya

kewajaran dalam penggunaan dan alokasi dana Subak?

Narasumber : Kewajaran tersebut dipastikan dengan mengedepankan

transparansi dan partisipasi anggota. Kami diberikan akses

informasi terkait penggunaan dana Subak dan kami diajak untuk

memberikan masukan dan menyampaikan kekhawatiran jika ada

ketidakwajaran.

Peneliti : Bagaimana Organisasi Subak Tegal Anyar mempromosikan

kesetaraan dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Promosi ini dilakukan dengan memberikan kesempatan yang sama

kepada semua anggota Subak untuk terlibat dalam pengawasan dan

pengambilan keputusan keuangan. Kami juga diberikan akses

informasi yang sama terkait penggunaan dana Subak, sehingga

memastikan kesetaraan dalam pemantauan dan pengawasan

keuangan.

Peneliti : Apakah Organisasi Subak Tegal Anyar memiliki kebijakan atau

inisiatif yang digunakan untuk memastikan bahwa setiap anggota

Subak memiliki akses yang sama terhadap informasi dan

kesempatan terlibat dalam keputusan keuangan?

Narasumber : Benar, kami juga punya kesempatan terlibat dalam keputusan

keuangan ini. Kami diberikan akses informasi terkait keuangan

Subak dan kami diajak untuk aktif berpartisipasi dalam pertemuan

dan diskusi terkait keputusan keuangan.

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan prinsip-prinsip

Good Corporate Governance dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak

Tegal Anyar

Peneliti : Apa saja kendala dan tantangan secara internal yang dihadapi

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?
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Narasumber : Menurut saya enggak ada kendalanya. Kalau tantangan mungkin

dalam membangun kesadaran dan partisipasi dari setiap anggota aja

yang perlu diperkuat.

Peneliti : Bagaimana kendala-kendala internal tersebut mempengaruhi

integritas, akuntabilitas, dan transparansi dalam pengelolaan

keuangan?

Narasumber : Menurut pandangan saya, kendala yang dialami ini dapat

mengurangi akses informasi yang diperlukan untuk memahami dan

memantau penggunaan dana Subak.

Peneliti : Apakah kendala eksternal, seperti peraturan atau regulasi dalam

penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam

pengelolaan keuangan Organisasi Subak Tegal Anyar?

Narasumber : Kendala luarnya sepertinya tidak ada, karena semua dilakukan

secara terbuka.

Peneliti : Bagaimana Solusi untuk mengatasi kendala internal dan eksternal

dalam menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance

dalam pengelolaan keuangan?

Narasumber : Untuk mengatasi kendala tersebut, menurut saya dapat dilakukan

dengan meningkatkan kesadaran anggota Subak tentang pentingnya

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan.
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Lampiran 04 Dokumentasi Penelitian
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